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ABSTRAK 

Pemeriksaan laboratorium kesehatan memiliki peran krusial dalam penegakan diagnosis, 

pemantauan terapi, dan pencegahan penyakit.Pemeriksaan trigliserida merupakan parameter penting 

dalam penilaian risiko penyakit kardiovaskular sehingga memerlukan hasil yang akurat dan presisi 

di setiap hasil pemeriksaanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara presisi 

dan akurasi quality control (QC) pemeriksaan trigliserida terhadap kinerja analitik di UPT 

Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Ketapang. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Januari 

– Maret 2026 menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan retrospektif 

menggunakan data QC internal tahun 2025.  Sampel Penelitian berjumlah 118 Quality Control yang 

memenuhi kriteria inklusi. Parameter yang dianalisis meliputi presisi (CV%), akurasi (bias), dan 

kinerja analitik (sigma metrik).Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Shapiro-

Wilk dan korelasi Spearman. Hasil menunjukkan nilai presisi (CV%) sebesar 3,70% dan akurasi 

(bias) sebesar 0,66%, dan kinerja analitik 6,58 yang termasuk kategori sangat baik. Terdapat 

hubungan signifikan antara presisi dan kinerja analitik (r = -0,986; p = 0,001) serta antara akurasi 

dan kinerja analitik (r = -0,832; p = 0,000). Disimpulkan bahwa presisi dan akurasi QC berhubungan 

signifikan dengan kinerja analitik pemeriksaan trigliserida, dengan presisi menunjukkan pengaruh 

lebih dominan. Penerapan QC yang konsisten penting untuk menjamin mutu hasil pemeriksaan 

laboratorium. 

Kata Kunci  : Akurasi, Kinerja Analitik, Presisi, Quality Control Trigliserida 

 
ABSTRACT 

Clinical laboratory examinations play a crucial role in disease diagnosis, therapy monitoring, and 

prevention. Triglyceride testing is an important parameter in assessing the risk of cardiovascular 

diseases; therefore, it requires accurate and precise results in every measurement. This study aimed 

to determine the relationship between precision and accuracy of Quality Control in triglyceride 

testing and analytical performance at the UPT Laboratorium Kesehatan Daerah. This study was 

conducted from January to March 2026 using an observational analytic design with a retrospective 

approach based on internal QC data from 2025. The sample consisted of 118 QC data that met the 

inclusion criteria. The analyzed parameters included precision (CV%), accuracy (bias), and 

analytical performance (sigma metrics). Data were analyzed using univariate and bivariate 

methods, including the Shapiro–Wilk test and Spearman correlation. The results that the CV% was 

3.70%, bias was 0.66%, and analytical performance was 6.58, all categorized as very good. There 

was a significant relationship between precision and analytical performance (r = -0.986; p = 0.001), 

as well as between accuracy and analytical performance (r = -0.832; p = 0.000). In conclusion, 

precision and accuracy of QC are significantly associated with the analytical performance of 

triglyceride testing, with precision showing a more dominant influence. Consistent implementation 

of QC is essential to ensure the quality of laboratory test results. 

Keywords: Accuracy, Analytical Performance Triglycerides, Precision , Quality Control 

 

 

 

mailto:syayyidadnan81@gmail.com


 

 

PENDAHULUAN 

Pemeriksaan laboratorium berperan 

penting dalam penegakan diagnosis, 

pemantauan terapi, dan pencegahan penyakit. 

Salah satu parameter yang banyak digunakan 

untuk menilai gangguan metabolisme lipid 

adalah trigliserida. Peningkatan kadar 

trigliserida (hipertrigliseridemia) berkaitan 

dengan peningkatan risiko penyakit 

kardiovaskular, sindrom metabolik, dan 

pankreatitis (Miller et al., 2011). Di Indonesia, 

prevalensi penduduk usia ≥15 tahun dengan 

kadar trigliserida ≥150 mg/dL mencapai 27,9%, 

terdiri atas 13,8% dengan kadar tinggi (200–

499 mg/dL) dan 0,8% dengan kadar sangat 

tinggi (≥500 mg/dL) (Kemenkes RI, 2013). 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 

pemeriksaan trigliserida yang akurat dan dapat 

dipercaya. 

Kabupaten Ketapang sebagai bagian dari 

Kalimantan Barat juga perlu memperhatikan 

permasalahan penyakit tidak menular dan 

gangguan metabolik. Berdasarkan Laporan 

Tahunan UPT Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Ketapang tahun 2024, dari 677 

pemeriksaan trigliserida, sebanyak 456 

(67,36%) menunjukkan hasil normal dan 221 

(32,64%) menunjukkan hasil tinggi (UPT 

Labkesda Ketapang, 2024). Tingginya proporsi 

hasil trigliserida tersebut menunjukkan bahwa 

pemeriksaan trigliserida memiliki peranan 

penting dalam mendukung pelayanan 

kesehatan dan pengambilan keputusan klinis di 

daerah. 

Keandalan hasil pemeriksaan 

laboratorium sangat dipengaruhi oleh 

penerapan Quality Control (QC) internal. QC 

bertujuan memastikan hasil pemeriksaan 

memiliki presisi dan akurasi yang dapat 

diterima, sehingga kesalahan analitik dapat 

diminimalkan (Westgard et al., 2022). 

Pemeriksaan trigliserida di UPT Laboratorium 

Kesehatan Daerah Kabupaten Ketapang 

dilakukan setiap hari kerja, sedangkan QC 

internal dilaksanakan tiga kali seminggu, yaitu 

Senin, Rabu, dan Jumat. Berdasarkan evaluasi 

laboratorium, hasil QC berada dalam batas 

penerimaan aturan Westgard. Untuk menjaga 

mutu pemeriksaan, laboratorium juga 

melakukan kalibrasi alat, pemantauan dan 

penggantian lampu, pencucian kuvet, 

penggunaan reagen yang tidak kedaluwarsa, 

serta evaluasi dan validasi hasil QC secara 

berkala. 

Meskipun QC telah dilaksanakan dan 

hasilnya berada dalam batas penerimaan, 

evaluasi terhadap hubungan presisi dan akurasi 

QC dengan kinerja analitik pemeriksaan 

trigliserida tetap diperlukan untuk memastikan 

keandalan hasil pemeriksaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan presisi dan akurasi Quality Control 

dengan kinerja analitik pemeriksaan trigliserida 

di UPT Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Ketapang. 



 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan rancangan 

Analitik observasional retrospektif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

data hasil pemeriksaan Quality Control yang 

telah dilakukan sebelumnya, guna melihat 

hubungan antara akurasi, presisi, dan nilai 

sigma pada pemeriksaan parameter trigleserida 

di UPT Labkesda Ketapang. Rancangan ini 

digunakan karena memungkinkan peneliti 

menilai hubungan antarvariabel atau 

mengevaluasi hasil pemeriksaan tanpa 

melakukan intervensi langsung terhadap subjek 

penelitian.(Rachman, A., Ilham Samanlangi, 

A., & Purnomo, 2024).  

 Penelitian ini dilaksankan pada 

Laboratorium Klinik UPT Labkesda 

Kab.Ketapang. populasi penelitian ini adalah 

seluruh data hasil QC Internal parameter 

trigleserida Darah Laboratorium Klinik Priode 

Januari-Desember 2025. Sampel berjumlah 118 

data QC Trigleserida menggunakan alat Dirui 

Auto Chemistry Analyzer CS-T 180.  

 Analisa data menggunakan Analisis 

Univariat dalam penelitian ini menggambarkan 

nilai rata- rata, standar deviasi, nilai akurasi, 

nilai presisi dan sigma metrik. Analisis Bivariat 

adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan atau asosiasi antara 

dua variabel. Tujuan nya adalah untuk melihat 

apakah ada hubungan yang bermakna secara 

statistik antara satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

menggunakan uji korelasi Pearson untuk data 

berdistribusi normal dan uji korelasi Spearman 

untuk data berdistribusi tidak normal. 

Dengan kriteria: 

p < 0.05 → terdapat hubungan signifikan 

p ≥ 0.05 → tidak terdapat hubungan signifikan 

 

HASIL  

Hasil penelitian dari bulan Januari – 

Desember didapatkan Hasil Uji Korelasi Sigma 

Metrik dan Akurasi Menggunakan Uji Sperman 

Quality Control Internal Pemeriksaan 

Trigleserida di UPT Labkesda Kabupaten 

Ketapang Tahun 2025 

 Hasil uji korelasi Spearman antara 

variabel sigma metrik dan akurasi, diperoleh 

nilai koefisien korelasi (rs) sebesar -0,832 

dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,001.  

Variabel Koefisien 

Korelasi 

Sig. (p) N 

Presisi 
-0,986 0.000 12 

Sigma Metrik 

Hasil uji korelasi Spearman antara 

variabel sigma metrik dan Presisi, diperoleh 

nilai koefisien korelasi (rs) sebesar -0,986 

dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000. 

 
PEMBAHASAN 

Pemeriksaan QC Trigleserida di UPT 

Labkesda Kabupaten Ketapang menggunakan 

Auto Chemistry Analyzer CS-T 180 tahun 2025 

menunjukkan kinerja analitik yang optimal 

dengan nilai CV Sebesar 3,70% dengan 

interpretasi sangat baik dan 0,66% dengan 

interpretasi sangat baik. Evaluasi kinerja 

analitik metode juga dilakukan melalui 

perhitungan total error (TE) dan sigma metrik. 

Variabel Koefisien 

Korelasi 

Sig. (p) N 

Akurasi 
-0,832 0.001 12 

Sigma Metrik 
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Nilai total error yang diperoleh berada pada 

rentang 7,54% hingga 12,03%, yang masih 

berada di bawah batas Total Error Allowable 

(TEa) berdasarkan standar CLIA yaitu sebesar 

25%,Sementara itu, nilai sigma metrik berada 

pada rentang 4,71 hingga 7,03, dengan nilai 

tahun 2025 sebesar 6,58. Kriteri nilai sigma 

metrik Adalah ≥6 % sangat baik, 3-5 % baik 

masih dapat diterima tetapi QC perlu dipantau. 

Hasil uji korelasi Spearman antara variabel 

sigma metrik dan akurasi, diperoleh nilai 

koefisien korelasi (rs) sebesar -0,832 dengan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001. Nilai 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan secara statistik 

antara kedua variabel. Arah korelasi yang 

negatif mengindikasikan bahwa peningkatan 

sigma metrik diikuti dengan penurunan akurasi, 

dan sebaliknya. 

Hasil uji korelasi Spearman antara variabel 

sigma metrik dan Presisi, diperoleh nilai 

koefisien korelasi (rs) sebesar -0,986 dengan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan secara statistik 

antara kedua variabel. Arah korelasi yang 

negatif mengindikasikan bahwa peningkatan 

sigma metrik diikuti dengan penurunan presisi, 

dan sebaliknya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan cara mengolah data hasil 

Quality Control Internal pemeriksaan 

Trigleserida Tahun 2025 dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Quality Control (QC) harian 

pada pemeriksaan trigliserida di UPT 

Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Ketapang dilakukan 

menggunakan bahan kontrol yang 

dianalisis secara rutin dan dievaluasi 

berdasarkan aturan Westgard Multirule 

System dan dikerjakan sesuai SOP yang 

telah di tetapkan. 

2. Nilai presisi (dinyatakan sebagai Koefisien 

Variasi - CV%) hasil Quality Control 

pemeriksaan trigliserida di Laboratorium 

Kesehatan Daerah Kabupaten Ketapang 

Sebesar 3,70% dengan interpretasi sangat 

baik 

3. Nilai akurasi (dinyatakan sebagai Bias 

atau Systematic Error) hasil pemeriksaan 

Quality Control trigliserida di 

Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Ketapang Sebesar 0,66% 

dengan interpretasi sangat baik 

4. Terdapat hubungan antara presisi Quality 

Control pemeriksaan trigleresida terhadap 

kinerja analitik pemeriksaan trigliserida di 

UPT Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Ketapang dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,986 dengan 

nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05) 

5. Terdapat hubungan antara akurasi Quality 

Control pemeriksaan trigleresida terhadap 

kinerja analitik pemeriksaan trigliserida di 

UPT Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Ketapang dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,832 dengan 

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) 

Peneliti menyarankan kepada UPT 

Labkesda Kabupaten Ketapang untuk 

melaksanakan quality control internal secara 

rutin setiap hari pada seluruh parameter 
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Pemeriksaan dengan menggunakan indikator 

presisi (CV%) dan akurasi (bias) serta 

mempertimbangkan sigma metrik dalam 

evaluasi mutu. Laboratorium juga perlu 

menerapkan dua level kontrol, melakukan 

pemeliharaan alat secara berkala, dan 

meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia guna menjaga kestabilan hasil serta 

meningkatkan mutu pelayanan. Selain itu, 

institusi pendidikan perlu memperkuat 

pembelajaran mengenai manajemen mutu 

laboratorium, quality control, serta interpretasi 

presisi, akurasi, dan sigma metrik. 
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